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SAMBARAN UMUM FENJUALAN JASA
FENJUALAN JASA MENURUT KUHD

1. Fengertian

Secara etimologi "Ferjualan" berasal dari kata
dasar "jual" yang mendapat awalan "pen" dan akhiran
"an". Jual artinya : "berjual” {berdagang sesuatu)
atau menjual adalah "pembuatan" (cara,hal) menjual;
harga (W.J.5 Forwadarminta , 1993 : 423).
Sedangkan arti dari ja;a adalah perbuataﬁ vang baik
atauw  berguna: melaksanakan kewajibannya baik—béik

N~

(W, 3.8 FPorwadarminta @ 405 3

Dari hkedua kate tersebul deapat diambiid suatu

kozimpulan  bahwa peniulen sesa  adalabl meiaksanakan

sezualll yang naik dan berguna cerngan mesteriiban Farga
badan

ataw mendanathkan ganti warno. Adapun crarg ataw

by

usahs yarne nergelut delam remivalan iase pengangkutan
barang lewat kapal laut ditangani oien Ektspedisi

Muatan Kapal Laut, dimana Ekepedisi Fmustan Fapal Laut

digini sebsaoai pihak ekspeditur.

Fengartian ekspeditur capat dilibhat dalam KUHD
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KUHD pasél 86, yaitu :
"Ekspeditur adalah orang vang pekerjaannya mencari-—
kan pengangkut barang-barang perniagaan dan batrang-
barang didarat atau diperairan”(Scemarti H,1993:25)
Adapun pengertian dan defenisi dari Ekspedisi
Muatan Kapal Laut sebagai ekspeditur dapat ditemukan
dalam pasal 1 Peraturan Femerintah No 2 tahun 19469,
yaitu
"Usaha EMKL adalah kegiatan usaha mengurus dokumen-
dokumen dan melaksanakan pekerjaan yang menyangkut
penerimaan dan penverahan muatan vang diangkut
melalui lautan untuk diserahkan kepada atau diteri-
ma dari perusahaan bagi kepentingan pemilik barang"”
Disamping definisi diatas, ada juga definisi
vang dikemukan oleh beberapa ahli hukum, diantaranya
adalah yang dikemukan oleh Soedjatmiko. Dia memberi
penaertian bahwa vyang dimaksud dengan ekepeditur
(EMKL) atau forwarding agent yaitu orang atsu ﬁerusa—
haan vyang menyelenggarakan usaha mengurus berbeagai
macam dokumen dan fbrmalitas yang diperlukan quna
memasukkan dan atau mengeluarkan barang dari kapal
atau gudang pelabuhan.(Scedjatmiko, 1985 : 7)
Sedangkan Carel Lawalata memberi pengertian bahwa EMEL
adalah alat penunjang perekonomian pelayaran vang
membamgu proses arus barang masuk dan beluar dari

pelabuhan dengan lancar melalui pengurusan dokumen dan

pengangkutannya serta membantu menormalisir mekanisme -
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harga pasar.Lebih jauh lagi Carel mengungkapkan bahwa
dalam memberikan peranannya hkepada proses "The flow of
good" dan “"The flow of document" perusahaan jasa EMKL
memperoleh penghasilannya karena menjual Jasa bagi
pengurusan dokumen—dokumen. (Herman Carel L, 1983

228).
2. Sifat Penjaulan Jasa

Kalau kita menyimak dari pengertian—pengertian
EMKL baik dari segi hukum atau yang telah dikemukakan
oleh para ahli, maka EMKL dalam melakukan pernjualan

jasa ia mempunyai beberapa sifat penting, yaitu :

3. Sebagai Ekspeditur
Yaitu Orang  yang bersedia mencarilkan pencangkut
bagi barang miliﬁ si pengirim.

- b. Sebagai Pengusaha Transport
Yaitu menerima seluruh pengangkutan, baik vang
diangkut melalui trayeknyva sendiri, maupun  diluar—
Nya. Dalam hal yang terakhir ind pengusaha trams—
port mempargunakan pengangkut lain.

C. Sebagai Agen Duane
Usaha vyang ditujukan untuk mengusahakan  dokumen
muatén kapal laut dalam hal inklaring maupun uitk-

laring, menyelesaivan dars membayar bea cukai.
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I MMEMWhMMEmw'szjwanamtmasa

Dalam menentukan unsur—unsur penjualan jasa
vang dilakukan Ekspedisi Muatan Kapal Laut, tidak
terlepas dari rumusan pengertian dan sifat dari penju-—
alan jasa diatas. Unsur-unsur ini meliputis

a. Perjanjian penjualan jasa (ekspedisi) merupakan
perjanjian timbal balik antara pihak EMKL sebagai
ekspeditur dan pihak pemilik batrang, artinya ada
kontra prestasi dari kedua belah pihak.Disatu pihak
shipper akan memperaleh terbentuknya pengivriman
barang, sedangkan dipihak EMKL akén memperoleh
provisi dari hasil kerjanya.

b. kedudukan Kedua belah pihak dalam perjanjian penju
alan jasa adalah sama tinggi, yaitu kedudukan vang
boordinatif, tidak seperti dalam perjanjian perbu~—
ruehan, dimana  kedudukan para pihak tidak sama
tinggi, vakni maiikan mempunyai hkedudukan vang
lebib tinggi dari si buruh. Sehingga kontraprestasi
vang diberikan pada EMEL bukan upah atau gaji, tapi
provisi.

c. Adanya unsur oselayanan berkala, hal ini terjadi
karena hubungan hukum antara ekspeditur dengan si
pengirim tidak tetap, bhanya kadang kala saja,
maksudnya apabila si pengirim barang hendak mengi-—

rimkan barangnya lagi maka ia akan membentuk per—
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janjian ekspedisi yang baru lagi.

Adanya unsur pemberién kuasa. Dalam proses pengiri-
man barang, pihak Ekspedisi Muatan Kapal Laut
diberi kuasa untuk mengadakan perjanjian penganghku-—
tan dengan pihak pengangkut atas nama pengirim.
Atau bahkan pihak Ekspedisi MuatankKapal Laut
menutup perjanjian pengangkutan itu atas nama
sendiri untuk tanggungan pengirim, sehinaga perjan-
jian penjualan jasa itu bertambah adanya unsur
hubungan komisi. Khusus dalam hal ini apabila
dikehendaki sebelumnya oleh shipper.

Adanya unsur penyelenggaraan urusan. Untuk melaksa-—
nakan amanat pengirim, pibak Ekspedisi Muatan Kapal
Laut banyak sekali harus berurusan denagan pihak
ketiga untuk kepentingan barang-barang tersebut,
misalnya melaksanakan ketentuan—ketentuan tentang
pengeluaran dan pemasukan barang-barang dipelabu-
han, bea cukal dan lain—lain.

Adanya unsur penyimpanan barang. Sebelum pihak EMKL
mendapatsan/menemuikan penganghkut vyang memenuhi
syarat, maka sering juga Ekspedisi Muatan Kapal
Laut harus menyimpan dulu barang-barang pengirim
digudangnya, hal ini bila mendapat izin sebelumnva
cleh pemilik barang.

Adanya unsur perjanjian pengangkutan. Karna selain
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adanya unsur perjanjian ekepedisi vyang dibuat
antara pihak Ekspedisi Muatan Kapal Laut dan pihak
shipper, maka dalam hal pengiriman/penerimaan
barang Jjuga adanya. unsur perjanjian pengangkutan,
yaitu perjanjian yang dibuat oleh pihak Ekepedisi
Muatan kapal Laut dengan pihak

pengangkut/pelayaran. (Foerwosutjiipto @ 13).
4. Tanggung Jawab Ekspedisi Muatam Kapal Laut

Dengan adanva unsur-unsur penjualan jasa  yang
dilakukan pihak EMKL maka sebagai‘“akibatnya EMiL
bertanggung jawab terhadap barang-barang vyang telah
diserahkan pengirim kepada untubk
&. Menyelenguarakan pengiriman barang selebacs-lehasnya

dengan r&- i pada barang-barang vanp telah diterima-—
Nye dari ohepoeye,

b. Mengindar. o segala upaya untuk menjamin kKeselama—
tan barang-barang tersebut.

Kecuali tancgung jaweh tersebu* dislas, juga hel-hal
dibawah ini menjadi tangoungiawabrniva dam  hanyva
dilakukan bila tegas—tegas telah ditetapkan dalam
perjaniian ekspedisi. Hal-hal ini meliputi.:

C. Fenganbilan harang.dari gudang pengirim

d. Bila perlu penyimpanan digudang ekspeditur
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e. Pengambilan barang-barang muatan dari tempat
(pelabuhan) tujuan untuk diserahkankepada pengirim
vang berhak atau pengangkut selanjutnya. (Foerwa-—

sutjipto : 18).

5-@asafjmmmmm Tangogumyg Jasextly EMEL Terinedap Baramg Yamg
i lamg ataw M.
Diantara tanggung jawag Ekspedisi Muatan kapale
Laut ﬁerhadap barang milik shipper seperti yang telah
ditegaskan diatas adalah mengindahkan segéla upaya
untuk menjamin keselamatan barang-barang tersebut.
Sehingga Ekspedisi Muataﬁ Kapal Laut dituntut ber-
tanggung jawab terhadap barang yang hilang atau rusak,
hal ini dapat dilihat pada dua kemungkinan, yaitu :
a. Apabila barang yang hilang atau rusak ada dibawah
tanggungannya, meka ia wajib mengganti, Hal  inid
tercantum dalam pasal I¥ EUHD.yang berbunyi:
"Setelah pengiriman itu ia harus juga menanggung
kerusakan atau lenyapnya barang-barang perniagaan
yang disebablkan karena kesalaban atau kurang hati-

hatinya"
b. Selain  1tw  i& Jjuga bertanggung Jjawab terhadap

barang yang hilang atau rusak yang disebabkan oleh

ekspeditur—-ekpeditur antara vang telah dipilih oleh
pihak Ekspedisi Muatan Kapal Laut untuk bekerjasama

dengannya.Hal ini ditegaskan dalam pasal 89 KUHD
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4. Ketentuan Sewa Peti Kemas
‘Fenggunaan peti kemas tidaklah berarti wenghilang-

ban sama sekali resik-resiko angkutan, melainkan hanyes
memperkecil resiko anghutan yang sangat tergantunyg kepada
cuaca  selama masa anghkutan dilakukan. Kerusakan pada
barang juga bisa timbul karena kondisi peti bemas yaing
tidak sempurna. kKerusalkan atas bharang juga bica terjadi
karena teknik handling peti kemas oleh Forklift Driver
atau Vrane'operator tidak cekatan karena kurangnya pengea-
laman. (Sudarsono, 1994 : 2)

Apabila shipper tidak memilil:i peti kemnas sendairi
untuk mengangkut barangnya, maka ia bisaa menyewa repada
agen 'peti kemas. Pemilik peti kemas (lessor) pemilik

barang (lessee) mengadakar ‘Perjanjian sewa menyewa peti
kemas. Sebelum ddisewakan kepada pengguna jasa , kesiapan
peti kemas harus benar-benar baik, setiap peti kemnas Yerig
masuk dan keluar depot pati kemas harus diperiksa. Apabi-
la peti kemas diterima untuk disewa dalam keadaan bait.
atavw wear and tear, maka pemullangannya harus dalam. hea-

daan baik juga. Dalam praktek yang terjadi lessor tidak

menerima claim dari lessee vyang disebabkan kerusak an
bbarang karena kondisi peti kemas, karena peti kemas Yeang
akan disewakan sudah diperiksa sebelumnya oleh pihak

sSurveyor. Laporamn pembuktian ke adaan peti lkemas dapat

dibuktikan dalam LFS (Laporan Femeriksaan Surveyor) .



B. PENSERTIAN MENURUT HUKUM ISLAM

1. Pengertian Ijaroh

Setelah melihat arti, pengertian dan hal-hal
yang mengatur tentang penjualan jasa maka penjualan
jasa dalam Islam ada relevansinya dengan masalah
ijaroh.

Ijarcoh adalab sewa menyewa, ijaroh berasal dari
kata "al-ajru" yang berarti "al-Iwadlu (ganti). Oleﬁ
sebab itu "ats-Stawab (pahala)" disebut juga "ajru

(upah)". Menurut pengertian syara’ ijaroh adalah

"Suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan

penggantian” (Sayyid Sabiq,II : 198).

Sedangkan ijarch menurut istilah adalab perika
tan  pemberiar  kemarnfaatan (jasa) kepada orang lain
dengan syarat memakai iwadl (penngantian/balas jasa
dengan berupa uang ataw barang yang ditermtukan. (mah.

Arivar ,1988:772)

Hal senada diungkapkan oleh Abi  Zakariyah an
—anshari dalam kitabnya "Fathul Wahab" menyatakan
ijaroh adalah :

. - c Y :
Ly{9*{4kﬂﬂ*ﬁ_,lL»
"Memiliki manfaat dengan Jalan  penggantian” (~Rba
Zakariya, II:24&).

24
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Sedanghkan pengertian ijaroh menurut para Imam

Madzhab adalah :

Imam Hanafi
CﬁgJ‘(}*S;uygﬁb~kagLﬂb4J5“’thLe$§%JJULQ/L?:£A
Ly
L ol gm &t
(Abdurrabman Al Jaziri, III : 94).
"Ijaroh adalah suatu perjanjian yang memberi faedah

memiliki manfaat vyang disertaili dan disengaja dari

benda yang disewakan dengan ada imbalan".

Imam Maliki

Lo by pln L L s Al A i s oLy L)
PVRSI IS P CP VI

'(thurrahman Ml oJdaziri, IXII @ 7))

ccab suwaty perieniian yang memberi faedsab

member 1 manT aal sesuwatu yang nubab pada masa yang

diketahuwil dengar ada perongkosan vang  tidak  muncul

dari manfast".

Doem g g
e VS ) A

A9 0502015 85 5 i Bn gl Kin et &
: <9Lf°‘ U=

(Abdurrabman Al Jazird, 111 : 98)
"Tijaroh adalabh suatu perjanjian atas manfaat vyang

diketahui, veng disengaja. vyang bise diserahkaen pihak
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lain secara mubah. dan ongkosnya diketahui".

Imam'Hambali

USR-S PN Y VN PV VI GUY JESW VI V-P3 - JON
(31-”0‘/’5”.&"")&”63"‘

(Abdurrabman Al Jaziri, I1I : 98)

"Ijaroh adalah perjanjian atas manfaat vang mubah yang
diketahui vyang diambil secara berangsur—~angsur dalam

masa vyang diketahui, dengan ongkos yang diketahui”.

Dari beberapa ungkapan diatas dapat diambil
suatu  pengertian bahwa ijaroh adalah suatu peritatan
mengenal pefiakaian  hasil dari manusia, benda atau
hewar dengan  imbalan upab ataw benda. Hal ini

didassrkan pada hadits Nabi zaw
//// - £
@7—"— \&""3 J""l J’""‘"

"Berikenlah upah bagi pekerja sebelum reringatnya
mengering” {(lbnu Majah,11:817)
2. Dasar Hukum Ijarch

Ijaroh disvari’‘atkan olebh hukum Ielan, dengan
dasar—-dasar :

-

Firman Allah dalam Al Qur’'an surat Az-—zuhrof avat 32
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) . . - . . Soa s~ ’ ) .
Lallgoadl 3 a=tem aln s 2 Ry 22y Gy D
Y L) . (‘P . ;)\;J,, . - . ‘ -
APy _’JM __)?JJ\)@—"-?J}@»&"-’. /9
C<< ¢ e dV)
"Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhammu? Kami
telah meneritukan anatar mereka penghidupan mereka
dalam kehidupan dunia , dan Kami telah meninggikan
sebagian mereka atas sebagian vyang lain beberapa

derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan
sebagian yang lain".(DEFPAG RI.43:798)

Firman Allah dalam Surat A1 GQashash ayvat 26 :
s . . b, s . _ lﬁ‘— )
U%jiﬁ‘CAJJT&;‘“‘{}{J§¢>LJ‘ cCrﬁfk_~4l_,H\{LJ§J¢>! ~ K,
LR el Lé,p£|

"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata:"Ya
bapakku ambillah ia sebagai orang bekerja (pada kita),
karena sesungguhbnya orang vang paling baik yvang kamu
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah oramng vang kuat
lagi dapat dipercaya" (DEFAG RI, 28:613%).

Firman Allzh dalam surat At-Thalag avat &:@

-y ¥ - /, (>
(-'\ . dy’p,)‘) O &Jﬁb‘()byb@wj SR TET

"ooes Kemudian Jjika merekas  menyusukan  {(anak-arnatl
urttubme maka berakanlah hepada mereka upabnve'. {bn
RI, &Tu946)

oy

Firman Allah dalam surat A1 Ragaroh avat 2373
) . - . . T e - - .
&X@\_)\%Mt&&wg)fjfjujwﬂu' q’)_)‘ul_g

(ST vy g
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"Dan jika kamu imgin anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
bayaran menurut yang patut. Bertakwalah Lkamu kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yana
kamu kerjakan” (DEFAG R, 2:57).

Dalam ijaroh juga 'terdapat prinsip-prinsip
pekok yamng melinmdungi hak dan kewajiban terhadap
pekerja serta orang yang memberi pekerjaan. Frinsip-
prinsip ini adalah :

a. Orang yanu bekeria bertanggung jawab atas apa vyang
menjadi tugasnya. Sabda Nabi Muhammad saw :
- , < PO | ‘
"Seorang pekerja menjadi pengurus harta majikannya
darn ia bertanggung jawab atas apa'vang diurusnya'.
(Bukhari, IV 6)

. Majikan bertanggung Jawab atas pekerja vana belkeria

paganya. “abda fNabi saw @

. ' r
(QEACYIPY AR " | SI%
tel ) AkaJ’L9f;'L}¢9tlrcT vﬁg&fﬁ _,4‘5—\
"Rerikanlah upah  baci nekeria  sebelum Léring
keringatnvya”. (Ibnu Maiah.TI:817)
c. Baik pekeria maupun  vyang memberi pekeriaan
bertanaguna jawab secara timbal balik . Sabda Nabi

Ssawi

(:dg@é\61za) A:Yiif(fngsiuér é £€925Lhé;:’>4
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"Tiap—-tiap oramqg jadi pengurus dan tiép—tiap pengu-—
rus atas apa yang diurusnya". (Bukhari,IV:6)

3I. Rukun dan Syarat Ijarch

Ijarch merupakan suatu perjanjian untuk pengam-—
bilan manfaat (jasx) dengan jalan memberi imbalan
bérqpa upah. Hal tersebut tergantung pada adanva suatu
perjanjian, dan perjanjian itu dinyatakan sabh bila
memenuhi sysrat dan rukunnva.

Ada pun rukun ijarob itu meliputi :

a. Ada dua orang vang berakad, keduanya _harué sudah
balig, terakal, tidak ada paksaan keczuali dalam
keasdaan darurat.

b. Harus &ade iiab gabul dari kedua belah pitak

c. Harus e&de mantast

d. Harus mis nelentuan upannva. (Budarsonc, 1997:424).

sdanckar ooarat sahnva iizreh adalal

(o

a. Ferelaan beduas belah pinen yveng melakukan akad

b. .2 barang yvang diakadkan
€. Barang venyg mensesdd obol fapat digunakan mantaat-—

My &

t. Dapat diserabkan nya sesusll yvang disewakan berikut
Legunaannyva

€. Bahwa manfaat adslabh hal yang mubab bubkan hal  yang

diharamban .
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4. Bentuk—Bentuk Ijaroh

Berdasarkan dari pengertian ijaroh diatas., maka
dalam ijaroh dibutuhkan adanya dua bihak, yakni adanva
pihak yang mewajibhkan memberi upah, dipibak yvang lain
adanya orang yang memberi jasa dengan menyewakan
barang atau menyerahkan tenaganya untuk mengerijakan
sesuatu. Dengan demikian ija}oh dapat dibagi menjadi
dua bentu, yaitu.: ;
a. Ijarch “avan : dalam hal ini terjadinya sewa menye-

wa dalam bentuk benda atauw bimatang, dimana ofang

yang menyewakan mendapat imbalan atau upah dari

penyewa.

T

i

B Ijarch amal r dalam hal inil terjadi periketan
tentang pekerjzan manusia dimana  pihak  penyewa

memberikan upah kepads pihel vang lelah memberijocs

Fembarhasan ijsrzh yvang dimaksud adalab  merngernel
idarah Tamal. Dimena cgalam ijaroh amal terdapat o

a. Fihak y:

melakubkar peker aan Vaijir)

.

b. Pihak yvang memberikan pekeriaan (penyewad

Apabila dilihat dari segi pekerjaan yang harus
dilakukan, maka ajir dapat dibagi menjadi
a. Ajir  Khash, yaitu pihak yang harus melakukan  dan

sifat peberiasannye ditentukan dalam hal vano khusus
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dan dalam waktu tertentu. Obyek dari perjanjian
ajir khash adalah waktu dan tenaga ajir secara
individual, karena itu harus jelas lamanva waktu
perjanjian kerja.

b. Ajir Musytarak atau ajir umum, yaitu pekerjaan vyang
dilakukan bersifat umum, dan tidak terbatas pada
hal (pekeriaan) tertentu yang bersifat khusus.
Obyek perjanjian kerja dalam ajir umum ini adalah
pekeriaan d&n hasilnya, dengan demikian pembayaran
yang diberikan penyewa didasarkan atas :

- Ada tidakrnya pekeriaan yang telahb dilakukan oleh
C&ajir sebacal penerima pekerjaan.
- Sesuail tidaknya hasil pekerjiaan dengan Lkesepaka—

tar bersasmi antara ajir dan penvewa.

tas

I

tasar  hetentuarn diastas b;la salah  satu

pihak lalai mesenuhi isl perjaniian yang‘telah cive-

tapkarn bersama. maka salah satu pihak bisa menuntut.

Darn apabila dalam melakukan melakobkan pelterijiasn adanvya

kerusaitan  atau  kehilangan, skibkatnya ada pada oua

temunglinan :

a. Jika hkerusablan dari perbustan atauw kelalzxian cen-—
diri maka wajib menoaanti

. Jika kerusakean itu dari perbuatan orang lain tetapi
semestinva bisa dihirmdarkan maka tetap waljiib mengF

ganti. (Sudarsonc,l199D:424)





